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Abstract 
The study aims to determine the influence of take and give learning models on the ability 
to analyse reviewer text. The specific purpose of this research is: 1) Knowing the difference 
of learning outcomes among learners who are taught with take and give models and 
conventional models in analyzing the text of reviews; 2) Knowing the differences between 
learners who get high scores and who get low scores in learning using take and give models 
and conventional models in analyzing reviewer text; 3) Knowing the presence or absence 
of interactions between the model of learning and student learning outcomes on the ability 
to analyze the reviewer's text; 4) know the difference in high learning outcomes analyzing 
the reviewer text between learners taught with take and give models and being taught with 
conventional models, and 5) Knowing low learning outcomes analyses the reviewer text 
between learners who are taught with take and give models and conventional models. This 
research uses factorial design methods. The sample are student’s of XI SMA Islam Bawari. 
The results showed that there were differences ability to analyze the reviewer text that was 
given treatment between take and give models with conventional models with 
Fcalculate>Ftabel of 22.78>4.00. 
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PENDAHULUAN 
Model pembelajaran take and give 
merupakan model pembelajaran yang akan 
dilihat seberapa besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan menganalisis teks resensi oleh 
siswa. Pengaruh model take and give terhadap 
kemampuan siswa dalam menganalisis teks 
resensi dapat dilihat setelah menemukan ada 
atau tidak perbedaannya dengan model 
konvensional. Model pembelajaran take and 
give diujicobakan pada kelas eksperimen, 
sedangkan model pembelajaran konvensional 
diujicobakan pada kelas kontrol.  
Penelitian berjudul “Pengaruh Model 
Take and Give dan Model Konvensional 
terhadap Kemampuan Menganalisis Teks 
Resensi pada Siswa Kelas XI SMA Islam 
Bawari Pontianak” ini diharapkan menjadi 
tolok ukur penggunaan model pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
menganalisis teks resensi.  
Model pembelajaran merupakan bentuk 
pembelajaran yang menggambarkan kegiatan 
awal sampai akhir yang disajikan secara 
khusus oleh guru. Artinya, guru melaksanakan 
pembelajaran dengan perencanaan yang 
dilakukan sebelumnya untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu sebagai pedoman dalam 
melaksanakan aktivitas pembelajaran serta 
evaluasinya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Trianto (2014: 29) yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran adalah salah satu 
pendekatan yang dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar siswa yang 
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural yang tersetruktur 
dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan yang bertahap. 
Model pembelajaran take and give 
merupakan satu di antara model pembelajaran 
kooperatif. Menurut Slavin (2000: 256), "the 
essence of contructivist theory is the idea that 
learners must individually discover and 
transform complex information if they are to 
make it their own". Model pembelajaran ini 
sering diartikan saling memberi dan saling 
menerima. Menurut Slavin (dalam Shoimin, 
2017: 195), model pembelajaran take and give 
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pada dasarnya mengacu pada kontruktivisme, 
yaitu pembelajaran yang dapat membuat 
siswa itu sendiri aktif dan membangun 
pengetahuan yang akan menjadi miliknya. 
Jadi, model pembelajaran take and give 
merupakan proses pembelajaran yang 
mengaitkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. 
Komponen penting dalam model take 
and give adalah penguasaan materi melalui 
kartu keterampilan bekerja dan sharing 
informasi, serta evaluasi yang bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman atau penguasaaan 
siswa terhadap materi yang diberikan di dalam 
kartu dan kartu pasangannya. Model 
pembelajaran menerima dan memberi (take 
and give) merupakan model pembelajaran 
yang memiliki sintaks, menuntut siswa 
mampu memahami materi pembelajaran yang 
diberikan guru dan teman sebayanya (siswa 
lain). 
Model pembelajaran konvensional 
adalah model pembelajaran tradisional yang 
salah satu di antaranya adalah metode 
ceramah. Menurut Sudjana (2010: 77), 
metode ceramah adalah metode yang 
digunakan sebagai alat komunikasi lisan 
antara guru dengan anak didik dalam proses 
belajar dan mengajar. Pembelajaran model 
konvensional ditandai dengan ceramah yang 
diiringi dengan penjelasan, serta pembagian 
tugas dan latihan. 
Sukandi (2003: 10—11) memaparkan 
bahwa pendekatan konvensional ditandai 
dengan guru lebih banyak mengajarkan 
tentang konsep-konsep bukan kompetensi. 
Tujuan pembelajaran yang menggunakan 
model konvensional adalah siswa mengetahui 
sesuatu, bukan mampu untuk melakukan 
sesuatu. Pada saat proses pembelajaran siswa 
lebih banyak mendengarkan. Sanjaya 
(2006:259) menyatakan bahwa pada 
pembelajaran konvensional siswa 
ditempatkan sebagai obyek belajar yang 
berperan sebagai penerima informasi secara 
pasif. Disini terlihat bahwa pendekatan 
konvensional yang dimaksud adalah proses 
pembelajaran yang lebih banyak didominasi 
oleh guru sebagai “pentransfer ilmu”, 
sementara siswa lebih pasif sebagai 
“penerima” ilmu. 
Pembelajaran konvensional merupakan 
pembelajaran biasa yang paling sering 
dilakukan oleh guru-guru di sekolah. Pada 
pembelajaran ini guru memberikan 
penerangan atau penuturan secara lisan 
kepada sejumlah siswa. Siswa mendengarkan 
dan mencatat seperlunya. Pada umumnya 
siswa bersifat pasif, yaitu menerima saja apa 
yang dijelaskan oleh guru. Dalam 
melaksanakan tugasnya, guru sering 
menggunakan berbagai alat bantu, seperti 
papan tulis, kapur serta gambar-gambar. 
Kedua model pembelajaran tersebut 
digunakan dalam pembelajaran menganalisis teks 
resensi meliputi sistematika dan aspek 
kebahasaannya. Sistematika teks resensi 
menurut Isnatun dan Farida (2013: 57—58) 
meliputi: 1) Judul Ulasan, dan 2) Data Karya 
yang Diulas (pembukaan, isi pernyataan, dan 
penutup). Menurut Suherli, dkk. (2017), aspek 
kebahasaan meliputi: 1) konjungsi penerang, 
seperti bahwa, yakni, yaitu; 2) konjungsi 
temporal: sejak, semenjak, kemudian, 
akhirnya; 3) konjungsi penyebaban: karena, 
sebab; 4) pernyataan-pernyataan yang berupa 
saran atau rekomendasi pada bagian akhir 
teks.  
Terdapat beberapa teknik uji yang 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh kedua variabel, yaitu model take and 
give dan model konvensional dalam penelitian 
ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan baru bagi guru maupun 
pihak terkait, terutama mengenai pengaruh 
model pembelajaran take and give terhadap 
pembelajaran menganalisis teks 
resensi.Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mengetahui perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang diajar menggunakan model take 
and give (A1) dan model konvensional (A2) 
dalam menganalisis teks resensi; 2) 
mengetahui perbedaan antara siswa yang 
memiliki hasil belajar kelompok tinggi 
(Upper Group/B1) dan siswa yang memiliki 
hasil belajar kelompok rendah (Lower 
Group/B2) yang diajar menggunakan model 
take and give (A1) dan model konvensional 
(A2) dalam menganalisis teks resensi; 3) 
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mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara 
model pembelajaran (A) dan hasil belajar 
siswa (B) terhadap kemampuan menganalisis 
teks resensi; 4) Mengetahui perbedaan hasil 
belajar kelompok tinggi (Upper Group/B1) 
dalam menganalisis teks resensi antara siswa 
yang diajar menggunakan model take and give 
(A1) dan yang diajar menggunakan model 
konvensional (A2); 5) mengetahui perbedaan 
hasil belajar kelompok rendah (Lower 
Group/B2) dalam menganalisis teks resensi 
antara siswa yang diajar menggunakan model 
take and give (A1) dan yang diajar 
menggunakan model konvensional (A2). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian berbentuk desain faktorial 
dengan uji Anava dua jalur. Teknik cluster 
random sampling (sampel acak area) 
dilakukan dengan mengambil sampel 
penelitian yang diujikan dari keseluruhan 
siswa kelas XI SMA Islam Bawari Pontianak 
sejumlah 157 orang. Terdapat dua kelas 
berdasarkan hasil sampel acak sejumlah 64 
siswa. Sampel penelitian yang terbagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Model pembelajaran 
take and give akan diterapkan pada kelompok 
eksperimen, sedangkan model pembelajaran 
konvensional akan diterapkan pada kelompok 
kontrol. Setiap kelompok terbagi atas dua 
subkelompok, yaitu subkelompok siswa yang 
mendapatkan hasil belajar tinggi (Upper 
Group) dan subkelompok siswa yang 
mendapatkan hasil belajar rendah (Lower 
Group). Pada penelitian ini, penerapan model 
take and give disebut variabel bebas yang 
ditandai dengan A1 dan penerapan model 
konvensional disebut variabel bebas yang 
ditandai dengan A2. Variabel bebas 
sekundernya merupakan dua kategori hasil 
belajar menganalisis teks resensi yaitu hasil 
belajar tinggi yang ditandai dengan B1 dan 
hasil belajar rendah yang ditandai dengan B2. 
Adapun paradigma desain faktorial Anava dua 
jalur digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
Tabel 1 Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
A   = Model Pembelajaran 
B  = Hasil Belajar 
A1  = Model Take and Give 
A2  = Model Konvensional 
B1  = Hasil Belajar Tinggi 
B2  = Hasil Belajar Rendah 
A1B1  = Hasil belajar siswa kelompok tinggi  
yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran take and give 
 
A2B1  = Hasil belajar siswa kelompok tinggi 
yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran konvensional 
A1B2  = Hasil belajar siswa kelompok rendah 
yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran take and give 
A2B2  = Hasil belajar siswa kelompok rendah 
yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran konvensional 
 
 
 
 
B 
           A 
 
B 
Model Pembelajaran 
Hasil Belajar 
Model Take and 
Give 
A1 
Model KonvensionalA2 
(Tinggi) B1 A1B1 A2B1 
(Rendah) B2 A1B2 A2B2 
4 
 
Teknik pengumpulan data yang peneliti 
gunakan meliputi teknik pengukuran berupa 
tes (soal esai), observasi terstruktur berupa 
lembar observasi, dan dokumentasi berupa 
foto-foto kegiatan belajar mengajar dan 
postes. Peneliti menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas instrumen dengan perhitungan 
manual dan SPSS 25.0. Peneliti 
menyimpulkan bahwa instrumen penelitian 
dikategorikan valid dan reliabel dengan 
interpretasi yang tinggi. Uji persyaratan 
analisis dilakukan dengan melakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas populasi.  
Selanjutnya, peneliti mengurutkan hasil 
belajar menganalisis teks resensi siswa mulai 
dari nilai yang tertinggi sampai yang terendah, 
dalam kategori ini hanya nilai post-test saja 
yang digunakan sebagai data untuk 
penghitungan selanjutnya dikarenakan 
penelitian ini hanya melihat ada tidaknya 
perbedaan dari hasil belajar siswa yang diberi 
perlakuan model pembelajaran take and give 
dengan yang tidak diberi perlakuan. Kelas 
kontrol yang tidak diberi perlakuan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
sebagai pembanding terhadap hasil belajar 
menganalisis teks resensi. Tahap analisis data 
yang dilakukan setelah data terkumpul, yaitu: 
a. peneliti menganalisis data kemampuan 
menganalisis teks resensi berupa hasil 
belajar siswa (post-test) dan 
menghitung temuan data dengan rumus 
Anava dua jalur; 
b. peneliti melakukan uji lanjut 
menggunakan metode Post Hoc dengan 
teknik Tukey apabila terdapat 
perbedaan untuk melihat kelompok 
mana yang berbeda apabila sampel 
penelitian homogen; 
c. peneliti membuat simpulan dan mengisi 
laporan untuk menjawab hasil 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap 
data kelompok A1 dan A2 menggunakan SPSS, 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,599. 
Apabila nilai signifikansi > 0,05, data 
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan butir tes. Nilai signifikansinya 
yaitu 0,450 > 0,05 maka distribusi data dapat 
dipercaya atau homogen. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa kedua kelompok sampel 
tersebut mempunyai varian yang sama 
(homogen). 
Penghitungan uji Anava selanjutnya 
dilakukan untuk menjawab hipotesis  
penelitian. Hasil pengujian hipotesis 
dirangkum dalam tabel 2 berikut: 
 
 
Tabel 2 Uji Anava Dua Jalur Hasil Belajar Siswa 
 
Corrected Model 5728,17a 3 1909,39 57,00 ,00 
Intercept 349133,26 1 349133,26 10424,15 ,00 
Model 763,14 1 763,14 22,78 ,00 
Kelompok 4743,76 1 4743,76 141,63 ,00 
Model * Kelompok 221,26 1 221,26 6,60 ,01 
Error 2009,56 60 33,49   
Total 356871,00 64    
Corrected Total 7737,73 63    
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Berdasarkan uji Anava pada tabel di 
atas, diperoleh Fhitung dan nilai signifikan dari 
tiga hipotesis awal yang telah dirumuskan 
sebelumnya dengan Ftabel, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Taraf signifikan 0,05 dengan df 1 = 1 dan 
df 2 = 60 menghasilkan Ftabel = 4,00 
sehingga Fhitung > Ftabel yaitu 22,785 > 4,00. 
Sedangkan nilai pada taraf signifikan < 
0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Kesimpulannya, 
Ha diterima dan H0 ditolak sehingga dapat 
dinyatakan bahwa model pembelajaran 
take and give lebih baik daripada model 
pembelajaran konvensional. 
2. Taraf signifikan 0,05 dengan df 1 = 1 dan 
df 2 = 60 menghasilkan Ftabel = 4,00 
sehingga Fhitung > Ftabel yaitu 141,636 > 
4,00. Sedangkan nilai pada taraf 
signifikan < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. 
Kesimpulannya, Ha diterima dan H0 
ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa 
hasil belajar siswa kelompok tinggi lebih 
baik daripada hasil belajar kelompok 
rendah, baik dengan model pembelajaran 
take and give maupun konvensional. 
3. Taraf signifikan 0,05 dengan df 1 = 1 dan 
df 2 = 60 menghasilkan Ftabel = 4,00 
sehingga Fhitung > Ftabel yaitu 6,606 > 4,00. 
Sedangkan nilai pada taraf signifikan < 
0,05 yaitu 0,013 < 0,05. Kesimpulannya, 
Ha diterima dan H0 ditolak. 
Berdasarkan uji Anava dua jalur yang 
menunjukkan adanya perbedaan, peneliti 
melakukan uji lanjut. Uji lanjut yang 
dilakukan yaitu menggunakan perhitungan uji 
Post Hoc tipe Tukey. Uji lanjut Post Hoc 
dilakukan untuk melihat perbedaan antarsel. 
Berikut ini hasil uji lanjut Post Hoc tipe Tukey 
dengan menggunakan SPSS 25.0 untuk 
menjawab hipotesis keempat dan kelima. 
Adapun deskripsi datanya sebagai berikut. 
1. Menunjukkan bahwa kelompok A1B1 
dan A2B1 yaitu model pembelajaran 
take and give dibandingkan dengan 
model konvensional terhadap hasil 
belajar tinggi berdasarkan tabel uji 
Tukey diperoleh nilai mean difference 
kelompok A1B1 dan A2B1 sebesar 3,188 
dengan taraf signifikan 0,410 > 0,05, 
berarti H0 diterima dan Ha ditolak. 
Artinya tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan 
menganalisis teks resensi siswa yang 
diajar dengan model take and give pada 
kelas eksperimen dan siswa yang diajar 
dengan model konvensional pada kelas 
kontrol terhadap hasil belajar siswa 
yang mempunyai nilai tinggi, dilihat 
dari rata-rata kelompok A1B1 dan A2B1 
maka dapat disimpulkan kelompok 
eksperimen sama dengan kelas kontrol. 
2. Menunjukkan bahwa kelompok A1B2 
dan A2B2 yaitu model pembelajaran 
take and give dibandingkan dengan 
model konvensional terhadap hasil 
belajar rendah berdasarkan tabel Uji 
Tukey diperoleh nilai mean difference 
kelompok A1B2 dan A2B2 sebesar 
10,625 dengan taraf signifikan 0,000 < 
0,05, berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan 
menganalisis teks resensi siswa yang 
diajar dengan model take and give pada 
kelas eksperimen dan siswa yang diajar 
dengan model konvensional pada kelas 
kontrol terhadap hasil belajar siswa 
kelompok rendah, dilihat dari rata-rata 
kelompok A1B2 dan A2B2 maka dapat 
disimpulkan kelompok siswa yang 
mendapat hasil belajar rendah model 
take and give lebih baik daripada 
kelompok yang mendapat hasil belajar 
rendah model konvensional. 
3. Menunjukkan bahwa kelompok A1B1 
dan A1B2 yaitu model pembelajaran 
take and give hasil belajar tinggi dan 
rendah berdasarkan tabel Uji Tukey 
diperoleh nilai mean difference 
kelompok A1B1 dan A1B2 sebesar 
13,500 dengan taraf signifikan 0,000 < 
0,05, berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar tinggi dan 
rendah pada kemampuan menganalisis 
teks resensi siswa yang diajar dengan 
model take and give. Dilihat dari hasil 
rata-rata kelompok A1B1 dan A1B2, 
siswa yang mendapat hasil belajar 
tinggi lebih baik daripada siswa yang 
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mendapat hasil belajar rendah untuk 
kelas eksperimen yang diajar dengan 
model take and give. 
4. Menunjukkan bahwa kelompok A2B1 
dan A2B2 yaitu model pembelajaran 
konvensional hasil belajar tinggi dan 
rendah berdasarkan tabel uji Tukey 
diperoleh nilai mean difference 
kelompok A2B1 dan A2B2 sebesar 
20,938 dengan taraf signifikan 0,000 < 
0,05, berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar tinggi dan 
rendah pada kemampuan menganalisis 
teks resensi siswa yang diajar dengan 
model konvensional. Dilihat dari hasil 
rata-rata kelompok A2B1 dan A2B2, 
siswa yang mendapat hasil belajar 
tinggi lebih baik daripada siswa yang 
mendapat hasil belajar rendah untuk 
kelas kontrol yang diajar dengan model 
konvensional. 
 
Berdasarkan deskripsi data di atas, rata-
rata perbedaan dari setiap kelompok dapat 
terlihat pada hasil analisis dalam tabel 
perbandingan simultan (multiple comparison) 
berikut ini. 
 
 
Tabel 3 Homogeneous Subsets 
 
Tukey HSDa 
Kelompok N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
Konvensional-Rendah (A2B2) 16 
59,94 
  
Take and Give-Rendah (A1B2) 16  
70,56 
 
Konvensional-Tinggi (A2B1) 16   
80,88 
Take and Give-Tinggi (A1B1) 16   
84,06 
Sig.  1,000 1,000 ,410 
Pada tabel di atas terlihat nilai rata-rata 
kemampuan menganalisis teks resensi terbagi 
dalam tiga kelompok berbeda, kelompok 
pertama adalah kelompok rata-rata dari siswa 
yang diajar dengan model konvensional yang 
mendapat hasil belajar rendah yaitu 59,94 
dengan taraf signifikan 1,000. Kelompok 
kedua merupakan rata-rata yang sama antara 
siswa yang diajar menggunakan model take 
and give dengan hasil belajar rendah yaitu 
70,56. Kelompok ketiga merupakan rata-rata 
dari siswa yang diajar menggunakan model 
konvensional dengan hasil belajar tinggi yaitu 
80,88 dengan taraf signifikan 0,410 dan siswa 
yang diajar menggunakan model take and give 
dengan hasil belajar tinggi yaitu 84,06 
termasuk taraf signifikan 0,410. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan pengujian hipotesis 
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 
suatu pembaharuan dan inovasi dalam proses 
pembelajaran menganalisis teks resensi yang 
ditinjau dari model pembelajaran dan hasil 
belajar. Berikut ini pembahasan dari hasil  
penelitian. 
1. Model take and give berpengaruh 
terhadap kemampuan menganalisis teks 
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resensi siswa kelas XI SMA Islam 
Bawari Pontianak Barat secara 
signifikan dengan perbedaan yang 
terjadi antara kedua model. Kemampuan 
siswa dengan model take and give lebih 
baik dibandingkan dengan kemampuan 
siswa yang diajar dengan model 
konvensional.  
Model take and give yang 
digunakan merupakan strategi belajar 
yang diawali dengan penyampaian 
kompetensi, prosedur pelaksanaan 
model take and give, penyajian materi 
dengan kartu materi, pembagian 
kelompok dengan mencari pasangan, 
dan saling memberikan pemahaman 
materi antarsiswa. Model pembelajaran 
ini meningkatkan semangat belajar 
siswa dengan suasana kondusif, mampu 
mengembangkan cara berpikir kreatif 
dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melihat suatu objek dengan 
pandangan berbeda. Di satu sisi siswa 
yang lebih pandai mengajari siswa 
kurang pandai. Siswa mampu 
memahami materi yang diberikan dari 
materi pelajaran kemudian mengajarkan 
dan mampu menyampaikan kembali 
materi yang sudah dipelajari.  
Penerapan model pembelajaran 
seperti ini membuat guru mampu 
mengajarkan siswa untuk belajar 
mandiri, memahami materi pelajaran, 
dan menciptakan suasana kooperatif 
sehingga siswa aktif dan menyenangi 
pelajaran menganalisis teks resensi. 
Guru hanya berperan sebagai fasilitator 
yang memberikan fasilitas kepada siswa 
dalam setiap pembelajaran. Pengaruh 
yang terjadi yaitu peningkatan 
kemampuan siswa yang lebih optimal. 
Hasil tersebut terlihat pada kemampuan 
siswa dalam menganalisis teks resensi 
dengan model take and give yang 
memiliki nilai rata rata sebesar 77,31. 
Pada kelas kontrol sebagai kelas 
pembanding yang menggunakan model 
konvensional dalam pembelajaran 
menganalisis teks resensi, siswa 
terkesan pasif dalam pembelajaran, 
hanya mendengarkan dan mencatat 
semua yang disampaikan oleh guru. 
Siswa hanya menjadi objek yang 
menerima materi yang disampaikan oleh 
guru. Jadi pada umumnya penyampaian 
pembelajaran menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab dan penugasan. 
Komunikasi yang terjadi antarsiswa 
terkait materi yang diajarkan sangatlah 
minim, karena hanya terjadi komunikasi 
satu arah saja tanpa adanya respon dari 
siswa, hal ini dapat terlihat pada nilai 
rata-rata kelas kontrol yaitu 70,41. 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan 
antara menganalisis teks resensi bagi 
siswa yang mendapat hasil belajar tinggi 
dengan menganalisis teks resensi bagi 
siswa yang mendapat hasil belajar 
rendah. Perbedaan nilai rata-rata 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
kelompok tinggi yaitu 82,47 lebih tinggi 
dari rata-rata hasil belajar siswa 
kelompok rendah yaitu 65,25 dengan 
jumlah masing-masing 32 orang. Dari 
pemaparan data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil menganalisis 
teks resensi siswa yang termasuk dalam 
kelompok tinggi lebih tinggi dari hasil 
belajar siswa yang yang termasuk dalam 
kelompok rendah. 
3. Terdapat interaksi karena pola garis 
kemampuan menganalisis teks resensi 
baik pada model pembelajaran saling 
bertemu. Kedua garis terlihat bertemu 
dalam grafik berikut. 
 
Gambar 1 Nilai Rata-Rata 
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diajar dengan model take and give tidak 
sama dengan nilai rata-rata pada siswa 
berkemampuan tinggi yang diajar dengan 
model konvensional. Artinya pengaruh 
yang diberikan oleh interaksi antara model 
pembelajaran dan hasil belajar dapat 
dikatakan berbeda dengan pengaruh 
sebelumnya, karena terjadi kontradiksi 
antara pengaruh secara terpisah dan 
pengaruh secara bersama.  
4. Tidak terdapat perbedaan antara 
kelompok siswa dengan hasil belajar 
tinggi di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hal ini dapat dilihat pada nilai 
rata-rata kelompok tinggi model take and 
give yaitu 84,06 yang tidak jauh berbeda 
dengan nilai rata-rata kelompok tinggi 
model konvensional yaitu 80,88. Setelah 
dilakukan Uji Post Hoc dengan Uji Tukey 
diperoleh mean difference dari dua 
kelompok yaitu 3,188 dengan taraf 
signifikan > 0,05 yaitu 0,410 > 0,05. 
5. Terdapat perbedaan antara kelompok 
siswa dengan hasil belajar rendah di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut 
dapat terlihat pada hasil menganalisis teks 
resensi siswa yang diajar dengan take and 
give walaupun siswa tersebut tergolong 
tidak pintar tetapi ketika diajar dengan 
model pembelajaran ini mampu 
menganalisis teks resensi termasuk 
kategori cukup baik terlihat pada hasil 
menganalisis teks resensi siswa tersebut 
mampu mengajarkan siswa lain dan 
mampu menganalisis teks resensi dengan 
pemahaman yang baik. Sedangkan pada 
siswa yang diajar dengan model 
konvensional siswa yang mendapat hasil 
belaiar rendah belum mampu menganalisis 
teks resensi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penghitungan data 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1) 
terdapat perbedaan antara model 
pembelajaran take and give dan model 
pembelajaran konvensional terhadap hasil 
belajar menganalisis teks resensi; 2) terdapat 
perbedaan antara hasil belajar kelompok 
tinggi dan hasil belajar kelompok rendah 
terhadap hasil belajar menganalisis teks 
resensi; 3) terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan hasil belajar siswa terhadap 
kemampuan menganalisis teks resensi; 4) 
tidak terdapat perbedaan antara kemampuan 
menganalisis teks resensi siswa dengan hasil 
belajar kelompok tinggi yang diajar 
menggunakan model pembelajaran take and 
give di kelas eksperimen dan siswa yang diajar 
menggunakan model konvensional di kelas 
kontrol; 5) terdapat perbedaan antara 
kemampuan menganalisis teks resensi siswa 
dengan hasil belajar rendah yang diajar 
menggunakan model pembelajaran take and 
give di kelas eksperimen dan siswa dengan 
hasil belajar rendah yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional di kelas 
kontrol.  
 
Saran 
Model pembelajaran take and give 
merupakan model pembelajaran alternatif 
yang dapat digunakan oleh guru pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada 
materi pembelajaran menganalisis teks 
resensi. Model pembelajaran take and give 
lebih efektif dibandingkan model 
pembelajaran konvensional untuk 
meningkatkan kemampuan menganalisis teks 
resensi terutama pada kelompok siswa yang 
memiliki hasil belajar rendah. 
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